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Penggunaan plastik semakin meningkat seiring bertambahnya jumlah 
populasi penduduk, sementara sifat plastik syang sulit terdegradasi dan desakan 
para ahli lingkungan yang menginginkan penggunaannya dikurangi maka perlu 
upaya untuk mereduksi limbah plastik menjadi produk  lain yang bermanfaat. 
Salah satu alternatif yang digunakan adalah dengan menjadikan limbah plastik 
menjadi salah satu bahan campuran dari paving block, yang merupakan tujuan 
penelitian ini. Pada penelitian ini menggunakan Analisis data deskriptif kuantitatif. 
Pada penelitian ini, menggunakan paving block dengan campuran limbah plastik 
jenis PET (Polyethylene Terephthalate) serta bahan tambahan seperti batu koral 
500 g dan oli 200 ml. Perlakuan yang digunakan dengan perbandingan (  ,   ,    
dan   )  dan satu perlakuan kontrol ((  ). Hasil pengujian penyerapan air 
menunjukkan pada perbandingan     merupakan perbandingan yang mempunyai 
nilai daya serap air paling rendah yaitu mencapai 3%. Sedangkan hasil pengujian 
kuat tekan didapatkan hasil kuat tekan yang paling tinggi terdapat pada 
perbandingan    yaitu mencapai 22,6 Mpa, selanjutnya berdasarkan syarat mutu 
berdasarkan SNI 03-0691-1996 perbandingan    memenuhi syarat dan masuk ke 
kategori mutu B baik digunakan untuk peralatan parkir. 
Kata kunci: Paving block, limbah plastik jenis PET (Polyethylene 
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A. Latar Belakang  
Sampah di Indonesia merupakan salah satu permasalahan yang tak kunjung 
usai semakin banyaknya produktivitas sampah diakibatkan peningkatan jumlah 
penduduk yang semakin meningkat. Pada tahun 2010, berdasarkan data Badan 
Pusat Statistik, penduduk Indonesia berjumlah 237 juta dan menduduki peringkat 
keempat di dunia. Berbagai usaha untuk mengendalikan jumlah sampah telah 
dilakukan oleh pihak-pihak yang peduli lingkungan serta teknologi pengolahan 
sampah berdasarkan prinsip 3R (Reduce, Reuse, Recycle) atau 5R (dengan 
tambahan Recovery dan Research). Sebagaimana Allah SWT berfirman: 
  َىِىإ َاٍْْ ََضق َٗ ا ًّزٍِثَم ا ًّّ٘ ُيُع َِّ ُيَْعَرى َٗ  ِِ ٍْ َذ َّز ٍَ  ِضَْرْلْا ًِف َُّ ُذِسُْفَرى ِبَارِنْىا ًِف َوٍِئاَزِْسإ ًَِْت  
Artinya: “Dan telah Kami tetapkan terhadap Bani Israil dalam Kitab itu: 
"Sesungguhnya kamu akan membuat kerusakan di muka bumi ini dua 
kali dan pasti kamu akan menyombongkan diri dengan kesombongan 
yang besar". (QS. Al- Isra:4) 
 
 Jumlah sampah yang di hasilkan dengan sampah yang diolah tidak 
seimbang, hal ini dikarnakan sampah yang dihasilkan setiap harinya semakin 
meningkat. Permasalahan ini menjadikan keresahan bagi tiap lapisan masyarakat. 
Salah satu kota di indonesia yaitu Bandar Lampung yang merupakan kota dengan 
permasalahan sampah yang cukup serius. Jumlah sampah akan terus meningkat 
sejalan dengan dengan meningkatnya kesejahteraan dan gaya hidup masyarakat.
1
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Segala sesuatu yang berasal dari kegiataan atau aktifitas manusia maupun 
hewan baik bersifat padat, cair maupun uap yang tidak dapat digunakan lagi 
merupakan pengertian dari sampah. Definisi sampah merupakan standar nasional 
indonesia (SNI T-13-1990-F) ialah buangan (limbah) yang tidak berguna lagi baik 
bersifat padat dari zat organik maupun anorganik dan harus dikelola kembali atau 
didaur ulang sehingga tidak membahayakan lingkungan melindungi investasi 
pembangunan.
2
 Meningkatnya jumlah masyarakatdalm sebuah pemukiman hal ini 
menandakan bertambah juga jumlah sampah yang dikeluarkan setiap harinya, 
maka apabila sampah-sampah tersebut tidak ditangani dengan baik maka akan 
merusak alam di sekitarnya. Dalam surat Al-Maidah ayat 64 Allah berfirman 
bahwasanya orang-orang yang melakukan kerusakan di muka bumi adalah orang 
orang yang tidak disukai-Nya, ayat tersebut berbunyi : 
 ٌُ ُِ َاَرطُ٘سْث ٍَ  ُٓاََذٌ َْوت ۘ اُ٘ىَاق ا ََ ِت اُُِْ٘عى َٗ  ٌْ ِٖ ٌِذٌْ َأ ْدَّيُغ ۚ ٌَحىُ٘يْغ ٍَ  ِ َّاللَّ َُذٌ ُدٍَُْٖ٘ىا َِدىَاق َٗ ۚ ُءاََشٌ َفٍْ َم ُقِفْْ
 َْىأ َٗ  ۚ ا ًّزْفُم َٗ  اًَّّاٍْغُط َلِّتَر ِْ ٍِ  َلٍْ َِىإ َهِزّْ ُأ ا ٍَ  ٌْ ُْْٖ ٍِ  ا ًّزٍِثَم َُّ َذٌَِزٍَى َٗ  َىىِإ َءاَضَْغثْىا َٗ  َج َٗ اَذَعْىا ٌُ ٍَُْْٖ َت َاٍْْ َق
 ُ َّاللَّ َٗ  ۚ ا ًّداََسف ِضَْرْلْا ًِف َُ ْ٘ َعَْسٌ َٗ  ۚ ُ َّاللَّ َإََأفَْطأ ِبْزَحِْيى ا ًّرَاّ اَُٗذق ْٗ َأ ا ََ َّيُم ۚ ِح ٍَ َاٍِقْىا ًِ ْ٘ ٌَ  ةُِحٌ َيُ 
 َِ ٌِذِسْف َُ ْىا 
 
Artinya: “Orang-orang Yahudi berkata: "Tangan Allah terbelenggu", sebenarnya 
tangan merekalah yang dibelengguan merekalah yang dilaknat 
disebabkan apa yang telah mereka katakan itu. (tidak demikian), tetapi 
kedua-dua tangan Allah terbuka; Dia menafkahkan sebagaimana Dia 
kehendaki. dan Al Quran yang diturunkan kepadamu dari Tuhanmu 
sungguh-sungguh akan menambah kedurhakaan dan kekafiran bagi 
kebanyakan diantara mereka. dan Kami telah timbulkan permusuhan dan 
kebencian diantara mereka sampai hari kiamat. Setiap mereka 
menyalakan api peperangan Allah memadamkannya dan mereka berbuat 
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kerusakan dimuka bumi dan Allah tidak menyukai orang-orang yang 
membuat kerusakan”. ( Al-Maidah : 64) 
 
“Maksud dari ayat tersebut menurut tafsir Jalalayn, (Orang-orang Yahudi berkata) 
setelah mereka ditimpa kesusahan disebabkan mendustakan Nabi saw. padahal 
selama ini mereka adalah orang-orang yang paling mampu dan paling banyak 
harta. ("Tangan Allah terbelenggu.") artinya dikatup hingga terhalang untuk 
menyebarkan rezeki kepada kita. Ucapan itu merupakan sindiran terhadap 
kikirnya Allah swt. Buat melimpahkan rezeki. Firman Allah swt.: ("Tangan 
merekalah yang dibelenggu.") dari berbuat kebaikan hingga tak mau 
melakukannya. Ini sebagai doa terhadap mereka (dan mereka dikutuk disebabkan 
apa yang telah mereka katakan itu. Bahkan kedua tangan-Nya terbuka lebar) 
merupakan simbol tentang kiasan tentang sifat Allah Yang Maha Pemurah. Pujian 
kepada tangan ini untuk menunjukkan banyak dan melimpah-ruah karena segala 
sesuatu yang diberikan oleh seorang dermawan berupa harta melalui tangannya. 
(Dia memberi nafkah sebagaimana dikehendaki-Nya) apakah akan diperlapang 
ataukah akan dipersempit-Nya, tidak satu pun dapat menghalangi-Nya. (Dan apa 
yang di turunkan kepadamu dari Tuhanmu, berarti akan menambah banyak 
kedurhakaan dan kekafiran mereka) karena kekafiran mereka kepadanya. (Dan 
Kami timbulkan di antara mereka permusuhan dan kebencian sampai hari kiamat) 
hingga setiap golongan menentang dan memusuhi lainnya. (Setiap mereka 
menyalakan api peperangan) maksudnya untuk memerangi Nabi Muhammad saw. 
(dipadamkannya oleh Allah) artinya setiap mereka bermaksud, maka ditolak oleh 
Allah (dan mereka berbuat kerusakan di muka bumi) maksudnya 
menghancurkannya dengan berbuat maksiat (dan Allah tidak menyukai orang-




 Bandar Lampung menjadi salah satu kota besar dengan persoalan sampah 
yang belum tertangani dengan baik,  TPA atau tempat pembuangan akhir sampah 
berdasarkan standar nasional indonesia (SNI-03-3241-1994) ialah suatu tempat 
berjalannya proses kegiatan pembuangan akhir sampah yang digunakan sebagai 
tempat penampungan sampah secar aman. Limbah buangan masyarakat pada 
umumnya terbagi menjadi dua yaitu sampah organik ialah limbah rumah tangga 
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yang apabila dibuang ke TPA akan terurai dengan sendirinya.kemudian ada 
yang berupa sampah anorganik seperti plastik yang membutuhkan waktu yang 
cukup lama, bahkan ada beberapa plastik yang tidak dapat terurai hingga 
bertahun-tahun lamanya. Dari uraian tersebut menggambarkan bahwasannya 
sampah yang sudah di bawa ke TPA tidak semua nya dapat terurai begitu saja, 
bahkan ada beberapa sampah yang menimbulkan zat-zat yang berbahaya dan 
mengganggu kesehatan lingkungan. Untuk itu diperlukan pengawasan dan 
tempat yang strategis untuk menjadikan TPA karna sampah yang dibuang 
terdapat proses-proses yang berkelangsungan baik secara biologis maupun kimia 




  Slogan Kota Bandar Lampung melalui semangat Tapis Berseri diharapkan 
pengelolaan sampah di Bandar Lampung terutama di Kecamatan Sukarame dapat 
dilaksanakan dengan baik dan berwawasan lingkungan,serta menggunakan 
pendekatan secara holistik. Hal ini mensyaratkan bahwa Pemerintah Kota Bandar 
Lampung atau instansi terkait tidak hanya terlibat pada proses pengangkutan dan 
pembuangan sampah saja, tetapi juga pada usaha pengurangan jumlah sampah. 
Selain itu, aspek pengelolaan sampah terpadu, misalnya pembuatan kompos dan 
daur ulang untuk sampah anorganik yang masih dapat digunakan lagi perlu 
dilakukan, selain juga perlu melibatkan masyarakat dalam pengelolaan sampah.  
Menurut Bapak Setiawan Batin selaku kepala TPA Bakung, data TPA  
Bakung limbah (sampah) yang berasal dari Bandar Lampung dan  masuk ke TPA 
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Bakung kurang lebih 800-850 ton sampah/hari. TPA Bakung memiliki luas 
wilayah kurang lebih 14,1 Ha dengan luas tersebut belum cukup ideal untuk 
menampung volume sampah yang cukup besar. Pada TPA Bakung seperti halnya 
penanganan sampah pada TPA pada umumnya yang ditangani dengan teknik open 
dumping yang masih termasuk ke dalam penanganan sampah yang kurang baik 
karena belum memenuhi perinsip 3R dan 5R. 
5
 
Dari hasil observasi yang dilakukan di TPA (Tempat Pembuangan Akhir) 
Bakung yang berada di Teluk Betung Barat Bandar Lampung, di peroleh hasil 
bahwasanya TPA tersebut masih belum dikategorikan layak dikarenakan sistem 
pengelolaan sampahnya masih sangat sederhana yaitu: sampah yang datang dari 
TPS – TPS yang berada di sekitar Bandar Lampung ke TPA kemudian ditumpuk 
menjadi satu antara sampah organik maupun nonorganik. Setelah itu sampah yang 
terkumpul tersebut kemudian ditimbun kembali dengan tanah, hal ini dilakukan 
secara terus menerus. Sistem ini disebut juga dengan open dumping. Apabila 
sistem open dumping ini dilakukan dalam kurun waktu yang lama hal ini dapat 
menimbulkan pencemaran pada tanah dan air di sekitar TPA Bakung tersebut, 
untuk itu diperlukan pengelolaan yang baik mengenai sampah organik maupun 
sampah nonorganik. Terutaman untuk sampah nonorganik seperti plastik yang 
sangat sulit diurai. 
Penanganan sampah di  Bandar Lampung maupun di UIN Raden Intan 
Lampung hingga saat ini masih sebatas pada proses pengumpulan dan 
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pengangkutan, tanpa melalui proses pengelolaan sampah yang baik dan benar. Hal 
ini perlu menjadi perhatian dari semua pihak. Hingga saat ini upaya yang sudah 
dilakukan oleh pihak kebersihan maupun masyarakat yang ada di Bandar 
Lampung dalam mengelola sampah organik diketahui bahwa komposisi sampah 
rumah tangga yang berupa sampah organik yang ada di Kecamatan Sukarame 
didominasi oleh sampah berupa sayur-sayuran, diposisi kedua diduduki oleh 
sampah berupa sisa makanan, selanjutnya kulit buah, dan daun pennangannya 
berupa teknik pengomposan, hal ini belum bisa mengatasi permasalah sampah 
yang terjadi, Sedangkan Sampah nonorganik seperti kertas, plastik, karet, gelas, 
logam yang tidak dapat membusuk belum ada penangan secara lanjut, hanya 
dimanfaatkan oleh pemulung untuk dijual kembali. Sehingga dibutuhkan 
penanganan yang lebih serius mengenai sampah nonorganik mengingat semakin 
meningkatnya penggunaan wadah makanan ataupun minuman yang berbahan 
dasar plastik yang sangat sulit sekali untuk diurai. 
Sampah yang ditimbulkan masih dikelola secara konvensional. Sampah di 
buang pada wadah yang belum terpilah, lalu diangkut menuju TPS, kemudian ke 
TPA. Terbentuknya lingkungan yang kurang menyenangkan bagi sebagian 
masyarakat disebapkan penglolaan sampah yang kurang baik di wilah tersebut, 
seperti banyaknya sampah berhamburan atau dibuang sembarangan 
mengakibatkan timbulnya bau yang tidak sedap yang dihasilkan dari sampah-
sampah tersebut hal ini dapat menghasilkan asap yang mengandung zat-zat 
berbahaya dan memicu berbagai penyakit seperti kangker, hepatitis, pembekakan 
hati dan lain sebaginya. Tidak hanya itu apabila sampah jenis plastik dibuang 
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sembarangan ketika hujan turun maka sampah akan terbawa arus dan menebapkan 
tersumbatnya saluaran-saluran air, maupun tanggul-tanggul akhirnya 
menyebapkan banjir karena ir tidak mengalir karna tersumbat dari sampah plastik. 
Pengelolahan sampah yang sembarang dapat menimbulkan dampak yang 
berbahaya, misalnya dengan sengaja membakar sampah plastik
6
 Sebagaimana 
firman Allah dalam QS. Al-Israa’ayat 27-28  yang berbunyi: 
  َّشىا َُ ا َ٘ ِۡخا ا ۡۤۡ٘ ُّاَم َِ ٌۡ ِر َِّذث َُ ۡىا َُّ ِا ِِ ٍۡ ِط  ٍؕا ًّر ۡ٘ ُفَم  ٔ ِّتَِزى ُِ  ط ٍۡ َّشىا َُ اَم َٗ   
 َيُ َٗ  َۡجذ ۡوَع  َكََذٌ  ۡغ ٍَ ۡ٘ ُي ًَّحى   ِىاى  َِلُقُْع  َيُ َٗ  َۡثذ ۡطُسَاٖ  َّوُم  ۡىا َۡسث ِظ  َۡقَرف َذُع  ۡ٘ ُي ٍَا ًٍّ  ۡح ٍَّ ۡ٘ ُسا ًّر  
Artinya:”Sesungguhnya pemboros-pemboros itu adalah saudara-saudara syaitan 
dan syaitan itu adalah sangat ingkar kepada Tuhannya.dan jika kamu 
berpaling dari mereka untuk memperoleh rahmat dari Tuhanmu yang 
kamu harapkan, Maka Katakanlah kepada mereka Ucapan yang pantas” 
 
Dalam ayat ini menjelaskan islam melarang perbuatan tabdzir (pemborosan), 
hal ini dapat diartikan manusia harus mampu menjadi pribadi yang kreatif yakni 
mampu mengkelola kembali sampah atau barang yang tidak berguna lagi menjadi 
sesuatu yang mempunyai kegunaan sehingga manusia yang kreatif dan produktif 
tidak akan termasuk ke dalam perbuatan tabdzir yakni prilaku setan, untuk itu kita 
sebagai manusia yag merupakan mahluk sosial harus mampu menjaga 
keseimbangan alam salah satunya tidak membuang sampah sembarangan dan 
mampu mengelola sampah dengan benar sehingga dapat menjadi sesuatu yang 
dapat dimanfaatkan kembali. 
  Barang buangan seperti plastik yang kotor, berbau tidak sedap dan 
seringkali mencemari ligkungan, siapa yang menduga dapat dimanfaatkan 
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menjadi berbagai macam bahan konstruksi seperti bata, paving block, beton, dll. 
Selain dapat dimanfaatkan dari segi teknis, bahan olahan dari limbah plastik juga 
memiliki nilai ekonomi yang tinggi. Bagi sebagian besar orang, limbah plastik ini 
pastilah tidak bermanfaat. Tidak jarang dibuang begitu saja, karena tak dapat 
dipergunakan lagi, Namun, dengan sedikit kreativitas dan pengembangan ilmu 
pengetahuan, limbah plastik tersebut dapat dimanfaatkan menjadi suatu bahan 
konstruksi ringan antara lain berupa paving block yang lebih bermutu. Kebersihan 
merupakan sebagian iman mengurangi sampah dengan cara menjadikan bahan 
buangan ke bentuk yang mampu digunakan adalah salah satu cara menjaga 
kebersihan lingkungan dan mengurangi kerusakan muka bumi, sebagaimana Allah 
SWT berfirman: 
 ٌۡ ُٖ ْۡ ٍِ  َٗ  ٔ ِت ُِ ٍِ ُۡؤٌ َّيُ ِۡ ٍَّ  ٌۡ ُٖ ْۡ ٍِ َٗ   ٔ ِت ُِ ٍِ ۡؤ ٌ ِۡ ٍَّ  َِ ٌۡ ِذِسۡف َُ ۡىِات ٌُ َيَۡعا َل تَر َٗ  ؕؕ 
 
Artinya: “Dan di antara mereka ada orang-orang yang beriman kepadanya (Al-
Qur'an), dan di antaranya ada (pula) orang-orang yang tidak beriman 
kepadanya. Sedangkan Tuhanmu lebih mengetahui tentang orang-orang 
yang berbuat kerusakan”. ( QS. Yunus:40) 
 
Sampah tidak hanya menimbulkan permasalahan lingkungan secara 
biologis saja, akan tetapi akan berdampak pula pada dunia pendidikan. Karena 
apabila lingkungan sudah tercemar akan permasalahan sampah maka akan 
mengganggu aktivitas pembelajaran serta kesehatan dari peserta didik itu sendiri. 
Apabila peserta didik terganggu kesehatannya diakibatkan akan menghambat 
pengetahuan yang diperoleh dari pembelajaran.  
Pembelajaran yang efektif dapat dilihat ketika pembelajaran dapat 
menyeimbangkan seluruh potensi berpikir peserta didik. Proses pembelajaran 
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merupakan proses yang di dalamnya terdapat kegiatan interaksi antara guru-siswa 




Produk bahan bangunan dari semen yang digunakan sebagai salah satu 
alternatif penutup atau pengerasan permukaan tanah merupakan pengertian dari 
paving block. Terdapat  keunggulan diantaranya: pengerjaannya yang cepat, 
ongkos pemasangan serta perbaikan yang tergolong murah, memiliki  variasi 
bentuk sesuai motif yang diinginkan sehingga menambah nilai estetika bagi 
penggunanya Paving Block merupakan salah satu elemen bahan bangunan yang 
banyak digunakan sebagai pelapis perkerasan jalan. Pada umumnya dipakai untuk 
perkerasan halaman, tempat parkir atau untuk jalan lingkungan.
8
 Di masa yang 
akan datang, tidak menutup kemungkinan paving block digunakan untuk lapangan 
parkir di pelabuhan atau untuk jalan menuju pelabuhan. Untuk maksud tersebut di 
atas terdapat syarat khusus sebagai syarat yang harus ada pada paving block salah 
satunya adalah nilai kuat tekan. Kualitas paving block akan semakin baik jika 
memiliki kuat tekan yang semakin tinggi. Mengingat banyaknya penggunaan 
paving block sebagais alah satu bahan konstruksi yang berfungsi sebagai bahan 
penutup atau perkerasan permukaan tanah maka pada penelitian ini memanfaatkan 
bahan limbah botol plastik jenis PET sebagai bahan pengganti agregat halus. 
Pemanfaatan sampah plastik dalam penelitian ini tidak hanya memberikan 
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Paving  block  khususnya  dalam  ketahanan  kejut  paving.
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Pemanfaatan limbah plastik menjadi paving block yang dapat merubah 
bentuknya sangat diharapkan oleh masyarakat, sehingga keberadaannya tidak 
mengganggu lingkungan lagi. Pada kesempatan ini penulis akan menambahkan 
agregat ringan buatan yang  berasal dari limbah botol plastik berlogo PET ini 
pada pembuatan paving block. Dengan menambahkan agregat buatan dari limbah 
botol plastik, diharapkan dapat meningkatkan kekuatan tekan dari paving block  
itu sendiri. Banyaknya agregat buatan dari limbah botol plastik  untuk paving 
block   ini didasarkan pada perbandingan  (presentase) terhadap banyaknya 
agregat halus (pasir) yang ada pada paving block  tersebut. 
Polimer jernih dan kuat dengan sifat-sifat penahan gas dan kelembaban 
merupakan ciri dari botol plastik jenis PET. Plastik jenis ini sangat sering 
digunakan sebagai kemasan minuman ringan karena mempunyai kemampuan 
manampung karbindiksida.  
Polyethylene Terephthalate (PET) merupakan limbah plastik yang tidak 
dapat diurai oleh tanah sehingga keberadaannya sangat mengganggu lingkungan 
                                                             
9
Handayasari.Indah, dan Gita Puspa Artiani, ”Perbandingan Kuat Tekan Paving Block 
Ramah Lingkungan Berbasis Limbah Botol Plastik Kemasan Air Mineral Dengan Limbah 
Cangkang Kerang Dan Limbah Botol Kaca Sebagai Bahan Substitusit Terhadap Semen, 
Construction And Material”, Jurnal Biologi,Vol. 1, No. 1, (2019), h.21-22 
10
Sibuea Arif Rasmandan, dan Johannes Tarigan, “Pemanfaatan Limbah Botol 
Plastik Sebagai Bahan Eco Plafie (Economic Plastic Fiber) Paving Block Yang Berkonsep 
Ramah Lingkungan Dengan Uji Tekan, Uji Kejut dan Serapan Air”, Jurnal Biologi, 
Vol. 1,No.1, (2016), h. 3-4 
11 
 
sekitarnya. Serat PET (polyethylene terephtalate) merupakan serat sintesis yang 
berasal dari botol plastik dapat dimanfaatkan dalam peningkatan kualitas paving, 
mengingat bahannya mudah didapatkan serta harganya murah dan ramah lingkung
an. Serat PET dapat meningkatkan kualitas Paving Block.  
Penelitian yang dilakukan oleh Indah Handayasari tentang pemanfaatan 
limbah botol plastik kemasan air mineral dan limbah cangkang kerang sebagai 
substitusi pasir dan semen pada campuran paving block memberikan hasil yang 




Hal senada yang pernah dilakukan oleh Lalu Samsul Hadi tentang 
pemanfaatan limbah plastik untuk bahan tambahan paving block dengan 
penambahan semen dan air memberikan hasil penambahan kuat Tarik yang 
signifikan terhadap paving block. Kelemahan dari penelitian ini masih 




 Dari latar belakang tersebut di atas peneliti tertarik untuk melakukan 
penelitian tentang plastik dengan judul : Uji Pembuatan Paving Block 
Menggunakan Campuran  Limbah Plastik Jenis PET (Polyethylene Terephthalate) 
Pada Skala Laboratorium. Keunggulan dari penelitian paving block  ini selain 
mampu mengurangi sampah palstik jenis PET, juga tidak  menggunakan  
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bahan  campuran  semen dan  air akan tetapi dalam penelitian ini 
menggunakan  bahan  tambahan  oli bekas sebagai  bahan pelarut  plastik  
jenis PET (polyethylene Terephtalate) sedangkan batu  koral dan pasir  sebagai  
bahan  pelekat  dalam  campuran  paving block. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat diidentifikasi masalah 
sebagai baerikut: 
1. Semakin bertambahnya produksi sampah organik maupun nonorganik 
2. Belum adanya pengelolaan secara lanjut mengenai sampah plastik. 
3. Minimnya tingkat kesadaran mahasiswa/i maupun masyarakat untuk 
mengurangi penggunaan sampah organik dan  nonoganik. 
C. Batasan Masalah 
Penelitian yang dilaksanakan dibatasi pada hal-hal berikut, seperti: 
1. Penelitian ini menggunakan sampah nonorganik berupa sampah plastik 
jenis PET (Polyethylene Terephthalate). 
2. Sampah plastik jenis PET (Polyethylene Terephthalate) yang digunakan 
didapatkan dari TPS yang berada di sekitar Bandar Lampung. 
3. Penelitian ini menggunakan teknik Paving Block berbahan dasar sampah 
plastik jenis PET (Polyethylene Terephtlate). 
4. Uji pembuatan paving block menggunakan campuran limbah plastik jenis 
PET (Polyethylene Terephthalate) berskala Laboratorium. 
D. Rumusan Masalah 
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Dari beberapa masalah yang timbul, dapat dirumuskan sebagai berikut: 
Bagaimana uji pembuatan paving block menggunakan campuran  limbah 
plastik jenis PET (PolyEthylene Terephthalate) Pada Skala Laboratorium ? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian yang diharapakan adalah Untuk mengetahui uji pembuatan 
paving block menggunakan campuran  limbah plastik jenis PET (PolyEthylene 
Terephthalate) Pada Skala Laboratorium. 
F. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Bagi Peneliti 
1. Dapat menambah wawasan dan keterampilan sesuai dengan bidang 
Ilmu Pendidikan Biologi. 
2. Dapat menambah pengetahuan tentang bagaimana memanfaatkan 
limbah sampah plastik. 
b. Bagi masyarakat 
1. Untuk memberikan informasi kepada masyarakat umum tentang 
pemanfaat sampah jenis PET (Polyethylene Terephthalate)  sebagai  
Paving block dalam mengurangi penggunaan sampah pelastik. 
2. Sebagai sumber penghasilan bagi masyarakat menengah kebawah 
dengan memanfaatkan limbah sampah plastik menjadi  Paving block. 
c. Bagi dunia pendidikan  
1. Dapat digunakan untuk bahan bandingan tentang pengolahan limbah 
yang ramah lingkungan untuk proses pembelajaran. 
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2. Sebagi informasi kepada siswa tentang  pengelolaan limbah plastik 
yang baik dan benar. 
d. Bagi Universitas 
1. Dapat memberi informasi kepada mahasiswa/i untuk menjaga 
lingkungan dan sebagi bahan acuan untuk mempunyai kampus yang 
berwawasan lingkungan. 
2. Untuk memberi informasi kepada mahasiswa/i dan civitas akademika 
kampus untuk mengurangi penggunaan sampah plastik. 





















A.  Pengertian Sampah 
Sampah adalah  sisa kegiatan sehari-hari manusia dana tau proses alam yang berbentuk 
padat (UU No 18/2008 Pasal 1). Timbulan sampah pada permukiman 
perkotaan perkotaan berasal dari rumah tangga, warung, bangunan 
umum, dan industry rumah tangga. Pengelolaan sampah adalah kegiatan 
yang sistematis, menyeluruh, dan berkesinambungan yang meliputi 
pengurangan dan penanganan sampah. Model pengelolaan sampah yang 
dikenal saat ini antara lain: penimbulan sampah, penanganan di te mpat, 
pengumpulan, pengangkutan, pengolahan, dan pemrosesan akhir.  Sampah 
membuat banyak keresahan di muka bumi sebagimana dalam surat Ar-rum yabg berbunyi: 
 َّىا َضَْعت ٌْ َُٖقٌُِذٍِى ِساَّْىا يِذٌْ َأ َْدثَسَم ا ََ ِت ِزَْحثْىا َٗ  َِّزثْىا ًِف ُداََسفْىا ََزَٖظ ٌْ ُ َّٖيََعى اُ٘ي َِ َع يِذ َُ ُ٘عِجَْزٌ  
Artinya:”Telah nampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena 
perbuatan tangan manusi, supay Allah merasakan kepada mereka sebahagian dari 
(akibat) perbuatan mereka, agar mereka kembali (ke jalan yang benar)”. (QS. Ar-
rum:41) 
Penimbulan  sampah   memerlukan  penanganan yang tepat berdasarkan 
jumlah pelaku, jenis dan kegiatannya. Penanganan di tempat atau penanganan 
sampah pada sumbernya merupakan perlakuan terhadap sampah yang masih 
memiliki nilai ekonomis, yang  dilakukan sebelum  sampah  sampai  di  tempat  
pembuangan.  Penanganan  sampah ditempat memberi pengaruh signifikan 
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terhadap penanganan sampah pada tahap berikutnya. Kegiatan penanganan 
meliputi pemilahan, pemanfaatan kembali (Reuse)  dan daur  ulang  (Recycle)   
bertujuan untuk  mereduksi besarnya  timbulan  sampah  (Reduce).  
Pengumpulan sampah merupakan kegiatan yang dilakukan dari rumah-rumah 
atau sumber timbulan sampah menuju ke Tempat Penampungan Sementara 
(TPS) sebelum dilakukan pengangkutan atau pemindahan sampah dari TPS ke 
lokasi pemrosesan akhir (TPA). 
Pengolahan sampah meliputi proses transformasi fisik berupa pemisahan 
komponen sampah dan pemadatan untuk mempermudah penyimpanan dan 
pengangkutan. Pembakaran untuk mengubah  sampah  menjadi  bentuk gas  
sehingga  volumenya  dapat berkurang hingga 95%. Pembuatan kompos 
(composting) pupuk alami dari sampah hijau dan bahan organik lain untuk 
mempercepat proses pembusukan, serta transformasi sampah menjadi energi 
panas maupun listrik. Sedangkan pemrosesan akhir sampah merupakan  
penempatan  sampah  di  tempat  tertentu (open  dumping, sanitary landfill) 
hingga kapasitas tempat tidak lagi mencukupi.
13
 Karena sesungguhnya orang yang 
mampu mengelola sampah dengan baik adalah termasuk orang yang menjaga 
kebersihan. Sebgaimana Firman Allah yang berbunyi: 
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 َُّ ِإ  َةِّ ٍَّطىا  ةُِحٌ ٌةٍَِّط َ َّاللَّ   ََحفَاظَّْىا  ةُِحٌ ٌفٍَِظّ  ا َ٘ َج ًَ َزَنْىا  ةُِحٌ ٌ ٌِزَم َدُ٘جْىا  ةُِحٌ ٌد   اُ٘فَِّظَْف
 ٌْ َُنَرٍَِْْفأ 
 Artinya : ”Sesungguhnya Allah Ta’ala itu baik (dan) menyukai kebaikan, bersih 
(dan) menyukai kebersihan, mulia (dan) menyukai kemuliaan, bagus (dan) 
menyukai kebagusan. Oleh sebab itu, bersihkanlah lingkunganmu”.  (HR. At-
Tirmidzi) 
Salah satu permasalahan yang ditimbulkan dari sampah adalah menurunnya 
estetika yang ada di sekitar tempat pembuangan sampah sehingga berpotensi 
menimbulkan konflik social dengan masyarakat yang ada di sekitarnya. 
Penentangan yang dilakukan masyarakat sekitar pada umumnya berkenaan 
dengan sebab yang membahayakan kesehatan, keselamatan, berkurangnya 
kenyamanan dan keterbatasan lahan khususnya untuk penempatan TPA. 
Sebagaimana yang tertera dalam surat As-Syuara:183 tentang orang-orang yang 
melakukan kerusakan di muka bumi salah satunya adalah membuang sampah 
smebarangan. 
 َيُ َٗ اُ٘سَخَْثذ  َساَّْىا  ٌْ ُٕءَاٍَْشأ  َيُ َٗ ا ْ٘ َثَْعذ ًِف  ِضَْرْلْا  َِ ٌِذِسْف ٍُ  
Artinya:” Dan janganlah kamu merugikan manusia pada hak-haknya dan 
janganlah kamu merajalela di muka bumi dengan membuat kerusakan”. (QS al-
Syuara’:183). 
 
Sampah dibedakan menjadi tiga jenis. Sampah kering, sampah basah, dan 
sampah plastik. Sampah kering adalah  sampah  yang  berasal  dari  daun-daun  
kering  atau  ranting  pohon  dan  kertas-kertas.Sampah  basah  adalah  sampah  
yang  berasal  dari  benda-benda  basah.  Sementara  sampah  plastik. Merupakan 
sampah yang berasal dari benda-benda plastik, seperti sampah kosmetik yang 
wadahnya dari plastik, bungkus kue, dan sebagainya. Sampah plastik merupakan 
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sampah yang paling banyak dibuang oleh manusia karena banyak digunakan 
dalam keperluannya sehari-hari, entah itu perorangan, toko, maupun perusahaan 
besar
14
. Mengolah kembali limbah plastik adalah upaya untuk menghindari 
pencemaran lingkungan oleh limbah plastik. Melalui kreatifitas, maka limbah 
plastik dapat di daur ulang menjadi barang yang berguna kembali. Adanya proses 
daur ulang ini, selain bertujuan untuk memanfaatkan limbah plastik juga bertujuan 
untuk dapat dapat membuka lapangan pekerjaan bagi masyarakat dengan 
mengolah sampah plastik. 
B. Sampah Plastik 
Plastik merupakan bahan organik yang mempunyai kemampuan untuk 
dibentuk keberbagai bentuk, apabila terpapar panas dan tekanan. Plastik dapat  
berbentuk batangan, lembaran,  atau  blok,  bila  dalam  bentuk  produk dapat  
berupa  botol,  pembungkus  makanan,  pipa, peralatan  makan,   dan  lain-lain.  
Komposisi  dan material  plastik  adalah  polymer  dan  zat  additive lainnya. 
Polymer tersusun dari monomer-monomer yang   terikat   oleh   rantai   ikatan   
kimia. Perkembangan  plastik bermula dari ditemukannya plastik pertama yang 
berasal dari polymer alami, yakni selluloid pada tahun 1869 oleh investor 
Amerika  John W,   Hyatt   dan   dibentuk   pada   tahun   1872.   Plastik pertama   
tersusun   oleh   nitrat   selulosa,   kamfer,   dan alkohol. Plastik menjadi 
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industri modern setelah adanya produksi   Bakelite   oleh    American   Chemist 
L.H Baakeland   pada  tahun   1909.  Bakelite  tersusun  dari polymer fenol  
dan  formaldehid. Dalam perkembangannya, plastik  digunakan  dalam  
berbagai bentuk    dan    kegunaan,    seperti    peralatan    makan, pembungkus  
makanan,  lensa optik, struktur  bangunan, furniture,  fiberglass,  dan lain-lain. 
Menurut   Nasiri  Secara   umum   plastik mempunyai  sifat  yaitu  densitas  
yang  rendah;  isolasi terhadap  listrik;  mempunyai  kekuatan  mekanik  yang 
bervariasi; ketahanan terhadap suhu terbatas; ketahanan terhadap bahan kimia 
bervariasi. Plastik mudah  terbakar, sehingga mengakibatkan ancaman 
terjadinya kebakaran pun semakin meningkat. Asap hasil pembakaran bahan 
plastik sangat berbahaya karena mengandung gas- gas beracun  seperti  
hidrogen  sianida  (HCN)  dan karbon monoksida (CO). Hidrogen sianida 
berasal dari polimer berbahan dasar akrilonitril, sedangkan karbon monoksida 
sebagai hasil pembakaran tidak sempurna.  Hal inilah yang menyebabkan  
sampah plastik  sebagai  salah  satu  penyebab  pencemaran udara  dan  
mengakibatkan   efek   jangka  panjang berupa  pemanasan  secara  global  
pada  atmosfer bumi. 
Sampah plastik yang berada dalam tanah yang tidak    dapat    diuraikan    
oleh    mikroorganisme menyebabkan  mineral-mineral  dalam  tanah  baik 
organik maupun anorganik semakin berkurang, hal ini  menyebabkan  
jarangnya  fauna  tanah,  seperti cacing dan  mikorganisme  tanah, yang hidup 
pada area  tanah tersebut, dikarenakan sulitnya untuk memperoleh  makanan  
dan  berlindung.  Selain  itu kadar     dalam tanah  semakin  sedikit,  sehingga 
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fauna tanah sulit untuk bernafas dan akhirnya mati. Ini   berdampak   langsung   
pada   tumbuhan   yang hidup pada area tersebut. Tumbuhan membutuhkan 
mikroorganisme tanah sebagai perantara dalam kelangsungan hidupnya. 
Keunggulan plastik dibandingkan dengan material lain diantaranya kuat,   
ringan, fleksibel,  tahan karat, tidak mudah pecah,  mudah diberi warna, 
mudah dibentuk, serta isolator panas dan listrik yang baik.
15
 
Sampah  seperti  botol  plastik  merupakan bagian yang  tidak   dapat   
terpisahkan   dari  kehidupan manusia. Botol    plastik    sering   dipergunakan 
sebagai botol minuman tetapi tidak untuk air hangat atau panas. Salah satu 
sampah yang dapat didaur ulang   adalah   botol   plastik   bekas   minuman. 
Pemanfaatan  hasil dari daur ulang  botol  plastik bekas minuman bisa 
digunakan berbagai macam beragam produk kerajinan, seperti wadah pin atau 
aksesoris, kotak tisu, celengan, souvenir serta cindera mata. 
1. Jenis Plastik Berdasarkan Ketahanan Plastik  Terhadap Ketahanan 
Suhu. 
Menurut Syarief, berdasarkan ketahanan plastik terhadap perubahan suhu, 
maka plastik dibagi menjadi dua, yaitu: 
a) Thermoplastik 
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Sampah dengan bahan ini jika dipanaskan sampai suhu tertentu, akan 
mencair dan dapat   dibentuk   kembali   menjadi   bentuk   yang diinginkan.  
maka  thermoplastik  adalah  jenis yang   memungkinkan   untuk  didaur  
ulang
16
.  Jenis plastik yang dapat didaur ulang diberi kode berupa nomor untuk 
memudahkan dalam mengidentifikasi dan penggunaannya. Jenis  plastik  ini  
meleleh   pada  suhu   tertentu, melekat   mengikuti   perubahan   suhu,   
bersifat reversible (dapat kembali ke bentuk semula atau mengeras bila didingin
kan). Contoh: Polyethylene(PE),  Polypropylen (PP), Polyethylene Terephthalate 
(PET), Poliviniclorida(PVC), Polistirena(PS). 
b) Thermoset atau Thermodursisabel 
Thermosetting   adalah plastik yang jika telah dibuat dalam bentuk padat, 
tidak    dapat    dicairkan    kembali    dengan    cara dipanaskan Jenis plastik ini 
tidak dapat mengikuti perubahan suhu (tidak reversible) sehingga bila 
pengerasan telah terjadi maka bahan tidak dapat dilunakkan kembali.  
pemanasan  dengan  suhu  tinggi  tidak akan melunakkan jenis plastik ini 
melainkan akan membentuk   arang   dan   terurai.   karena   sifat thermoset 
yang demikian maka bahan ini  banyak digunakan sebagai tutup ketel.
17
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Menurut  Hartono empat jenis limbah plastik yang popular danl aku di pasaran 
yaitu Polietilena (PE), High Density Polyethylene (HDPE), Polipropilena (PP), 
danasoi.Berikut merupakan jenis plastik yang sering dipakai : 
1. Polyethylene  Terephthalate  (PET,  PETE) PET transparan, jernih, dan 
kuat. Biasanya dipergunakan sebagai botol minuman tetapi tidak untuk air 
hangat atau panas. 
2.   High   Density   Polyethylene   (HDPE). HDPE dapat digunakan untuk 
membuat berbagai macam tipe  botol. Hasil daur  ulangnya dapat 
digunakan sebagai kemasan produk non-pangan seperti shampo, 
kondisioner, pipa, ember, dll. 
3. Polyvinyl   Chloride   (PVC) memiliki   karakter fisik yang stabil dan tahan 
terhadap bahan kimia, pengaruh cuaca, aliran, dan sifat elektrik. Bahan ini 
paling sulit untuk didaur ulang dan biasa digunakan untuk pipa dan 
kontruksi bangunan.  
4. Low Density Polyethylene (LDPE) biasa disebut kantong gula pasir banyak 
dipakai untuk tutup plastik, kantong/tas kresek dan plastik tipis lainnya. 
Sifat mekanis jenis LDPE ini adalah kuat, tembus pandang biasa dipakai 
untuk tempat makanan dan botol-botol yang lembek (madu, mustard). 
5. Polystyrene  (PS) biasa  dipakai  sebagai  bahan tempat makan styrofoam, 
tempat minum yang sekali pakai, tempat kaset CD, karton tempat telor, dll. 
6. PP (Polypropylene) yaitu jenis plastik memiliki logo daur ulang dengan 
angka 5 di tengahnya, serta tulisan PP di bawah segitiga. Karakteristik 
adalah biasa botol transparan yang tidak jernih atau berawang.     
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7. Other Plastik   yang   menggunakan   kode   ini terbuat dari resin yang 
tidak termasuk enam golongan yang lainnya, atau terbuat dari lebih dari 




Gambar 1. No kode plastik sumber: UNEP,2009 
C. Sampah plastik jenis PET 
Bahan  Plastik Botol     plastik     adalah     termasuk     golongan 
Polyethylene   Terephthalate   (PET),   merupakan resin polyester yang tahan 
lama, kuat, ringan dan mudah   dibentuk   ketika   panas.   Kepekatannya adalah    
sekitar    1,35 – 1,38    gram/cc, ini membuatnya  kokoh, rumus molekulnya 
adalah (- CO-    -CO-O-C  -C  -O-)n.  
Poly Ethylene Terephthalate (PET) bersifat jernih dan transparan, kuat, 
tahan pelarut, kedap gas  dan  air,  melunak  pada  suhu      dan mencair  
dengan  sempurna  pada  suhu      Tidak untuk air hangat apalagi panas, 
Untuk jenis ini, disarankan hanya untuk satu kali penggunaan dan tidak untuk 
mewadahi  pangan dengan suhu kurang dari    . Plastik PET memiliki 
kekuatan mekanik yang tinggi, transparan, bersifat  tidak  beracun,  dan tidak 
pengaruh pada rasa dan permeabilitas yang dapat  diabaikan  untuk  karbon  
dioksida. Plastik PET memiliki kekuatan tarik dan kekuatan impak yang sangat 
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baik, begitu juga dengan ketahanan kimia clarity, processability,  kemampuan 
warna dan stabilitas termalnya. Selain itu plastik PET juga sering digunakan 
sebagai botol air minum kemasan. Pada kemasan botol air minum terdapat 
simbol ( logo ) di bagian bawah botol seperti di bawah ini: 
 
Gambar 1. No kode plastik sumber: UNEP,2009 
Tanda ini merupakan   logo daur ulang dengan angka 1 di tengahnya terus 
ada tulisan PETE atau PET (Polyethylene Terephthalate) di bawah segitiga. 
Dipakai untuk botol plastik, berwarna jernih / transparan / tembus pandang 
contohnya botol air mineral , botol jus dan hampir semua botol minuman lainnya. 
Perlu ditekankan untuk botol jenis PET atau PETE dipakai hanya sekali saja, 
karena bila terlalu sering dipakai terlebih sering digunakan untuk menyimpan air 
hangat maupun panas dapat mengakibatkan lapisan polimer pada botol akan 
meleleh dan mengeluarkan zat karsinogenik yang dalam jangka panjang dapat 
menyebabkan kanker. Bagi para pekerja yang berhubungan dengan pengolahan 
PET ataupun daur ulang plastik PET harus waspada karena di dalam membuat 
PET terdapat bahan yang disebut antimoni trioksida, bahan Antimoni Trioksida 
yang dapat masuk ke dalam tubuh melalui sistem pernafasan yaitu akibat 
menghirup debu yang mengandung senyawa ini. Dalam jangka waktu lama akan 
mengakibatkan iritasi kulit dan saluran pernafasan. Bagi pekerja wanita senyawa 
ini  dapat  meningkatkan  masalah  menstruasi  dan  keguguran,  bila  melahirkan, 
anak mereka kemungkinan besar akan mengalami pertumbuhan yang lambat 
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hingga usia 12 bulan. Di dunia mayoritas bahan plastik PET untuk serat sintetis 
(sekitar 60%), di tekstil PET biasa digunakan dengan polyester, bahan dasar botol 
kemasan 30%. 
D. Paving Block 
Paving block merupakan suatu komposisi bahan bangunan yang di buat  dari 
campuran semen portland atau bahan perekat hidrolis sejenisnya,air dan agregat 
dengan atau tanpa bahan tambahan lainnya yang tidak mengurangi mutu beton itu 
sendiri (SNI 03-0691,19). Pada saat ini paving block banyak digunakan 
masyarakat sebagai konstruksi bangunan, khususnya untuk perkerasan jalan 
lingkungan, pekarangan, trotoar, tempat parkir dan lain-lain. Paving block banyak 
digunakan karena dapat menahan beban dalam batasan tertentu dan mudah dalam 
pekerjaan pemasangan. Selain keuntungan tersebut, paving block lebih baik 
dibandingkan perkerasan lainnya ditinjau dari segi ekonomis pemeliharaannya, 
segi artistik eksterior sebuah bangunan, tidak memerlukan alat berat, serta dapat 
diproduksi secara massal, juga bila dipandang dari segi kelestarian lingkungan 
sebagai sistem penyerapan air. Struktur paving block dewasa ini sudah mengalami 
perubahan yang cukup signifikan  pada  awalnya  paving  block  hanya  berbentuk 
persegi  panjang, namun sekarang sudah banya variasi pembuatan paving blok 
mulai dari dekopave, diamond, interpave, dogbone, siera, quatro, dan lain lain.
19 
Paving block adalah suatu elemen bahan yang dibuat dari campuran semen 
hidroulis atau sejenisnya, agregat halus dan air dengan atau dengan bahan 
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tambahan lainnya yang  tidak  mengurangi mutu  bata  beton  (paving  block) 
tersebut. Paving  block  disebut  juga  interblock  concrete, sejak  tahun  1950-an 
telah  dipakai secara  luas  di Negera Belanda sebagai pengganti batu bata 
konvensial utuk pekerjaan jalan. Karena kebutuhan yang terus  meningkat 
sedangkan produksi batu bata tidak dapat mengimbangi akhirnya paving  block  
menggantikan  seluruh  fungsi  batu  bata tradisional karena kelebihannya.  
Kelebihan pemakaian paving block dibandingkan dengan batu bata adalah 
sebagai berikut: 
a. Mudah dalam pemeliharaan dan pemasaran.  
b. Kualitas beton lebih baik dari tanah liat. 
c. Dapat  diproduksi  secara  mekanis,  semi  mekanis, maupun dicetak 
tangan. 
d.  Ukuran lebih terjamin. 
e.  Tidak mudah rusak oleh kendaraan. 
f. Faktor anti slip (skiding Ressistence) pada  paving block lebih besar 
sehingga aman untuk lalu lintas. 
g. Tahan terhadap cuaca.20 
Paving block adalah komposisi bahan bangunan yang dibuat dari campuran 
semen portland atau bahan perekat hidrolis sejenis, air, dan agregat halus dengan 
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atau tanpa bahan tambahan lainnya yang tidak mengurangi mutu bata beton 
tersebut. Ketebalan paving block yang sering digunakan: 
1. Ketebalan 6 cm. Untuk beban lalu lintas ringan yang frekuensinya 
terbatas, misalnya pejalan kaki, sepeda motor 
2. Ketebalan 8 cm. Untuk beban lalu lintas berat yang padat 
frekuensinya, misalnya sedan, pick up, bus dan truck. 
3. Ketebalan 10 cm atau lebih untuk beban lalu lintas super berat misalnya 
crane, loader. 
Selain aspal atau beton, paving block juga dapat digunakan sebagai bahan 
perkerasan jalan. Konstruksi perkerasan dengan paving merupakan konstruksi 
yang ramah lingkungan, dimana paving sangat baik dalam membantu   konservasi   
air   tanah, pelaksanaanya   yang  lebih   cepat,   mudah   dalam   pemasangan   
dan pemeliharaan, memiliki aneka ragam bentuk yang menambah nilai 
estetika, serta harganya yang mudah dijangkau dapat meningkatkan tingginya 
minat konsumen terhadap paving dibandingkan perkerasan lainnya. 
Akan tetapi tingginya minat konsumen terhadap perkerasan paving, tidak 
diimbangi dengan ketersediaan kualitas paving yang memadai baik dari segi 
kekuatan, umur pakai, durability paving. Banyak paving yang dijumpai didaerah 
trotoar, parkiran atau permukaan jalan yang retak-retak, mudah patah bahkan 
ditumbuhi oleh lumut, khususnya paving dihadapkan terhadap areal khusus 
seperti pelabuhan peti kemas, lokasi pabrik yang sering terjadi beban kejut yang 
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berulang-ulang akibat lintasan roda kendaraan, membuat paving cepat aus dan 
retak hingga hancur. 
Secara struktural, paving block mempunyai kekuatan yang cukup besar dalam 
menahan gaya tekan, akan tetapi kemampuan untuk menahan gaya tarik sangat 
lemah dan sifat bahannya yang getas (brittle). Lemahnya paving  terhadap  gaya  
tarik, menyebabkan  paving  tidak  kuat  menerima  beban  kejut.  Penambahan  
serat sebagai suatu bahan komposit antara mortar dan serat dapat meningkatkan 
kuat tarik paving. 
Untuk memperbaiki sifat mekanis paving block perlu penambahan serat dan 
pozzoland dalam adukan paving. Berbagai penelitian terdahulu telah membuktikan 
bahwa abu batu (fly ash) dapat meningkatkan kuat tekan paving, bahkan sudah 
diterapkan dalam masyarakat. Selain abu batu memberi pengaruh besar dalam 
peningkatan kuat tekan paving dan sekaligus memberi dampak sisi ekonomis 
pengunaan semen, penggunaan serat juga dapat meningkatkan kuat tarik dan kuat 
kejut paving block. 
Serat yang umunya digunakan adalah serat baja (steel fiber), serat plastik 
(polypropylene fibre), serat kaca  (glass fibre),  serat  karbon  (carbon  fibre)  dan  
serat alami  (natural  fibre).  Penggunaan  serat  yang berlebihan akan menjadi 
masalah dalam pengerjaan pembuatan paving block khususnya dalam hal 
pemadatan paving, yang dapat merusak bentuk / struktur paving itu sendiri. Selain 
itu, bentuk, ukuran serat juga dapat mempengaruhi sifat mekanis paving.  
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Serat yang dapat digunakan sebagai bahan tamabahan paving block adalah 
serat plastik polyethylene terepthelete (PET).   PET   adalah   jenis   plastik   yang   
paling   umum digunakan. PET terdapat pada botol plastik minuman, kemasan 
makanan, botol  minyak goreng, botol  jus  dan sejenisnya.   Plastik   jenis   ini   
direkomendasikan  hanya digunakan   untuk   sekali   pakai   karena   apabila   
sering digunakan untuk menyimpan air hangat atau panas akan mengakibatkan 
lapisan plastik meleleh dan mengeluarkan zat karsinogenik. Secara umum plastik 
PET bersifat tahan lama, kuat ringan dan mudah dibentuk saat suhu panas. 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Cordoba, serat PET memiliki berat 
jenis 1,34 g/cm dan besar penyerapan air sebesar 0,1%.
21
 
Serat PET (polyethylene   terephtalate) merupakan serat sintesis yang berasal 
dari botol plastik dapat dimanfaatkan dalam peningkatan kualitas paving, 








                                                             
21
 Ibid, h.6-9 
22 Sibuea Arif Frasman, dan Johannes Tarigan,”Pemanfaatan Limbah Botol Plastik 
Sebagai Bahan Eco Plafie (Economic Plastic Fiber) Paving Block Yang Berkonsep Ramah 
Lingkungan Dengan Uji Tekan, Uji Kejut Dan Serapan Air”, Jurnal Lingkungan, Vol. 1, 







A.  Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini akan dilaksanakan pada bulan Juli 2019. Uji pembuatan paving 
block menggunakan campuran limbah plastik jenis PET bertempat di Laboratorium  
Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung. 
Peta kampus  
 






B. Alat dan Bahan 
1. Alat 
Adapun alat yang digunakan yaitu, gunting, pisau, panci besar, kompor 
gas, sutil, baskom, cetakan paving, ember, timbangan digital, 
termometer, camera, alat tulis, sarung tangan, masker dan stopwacth. 
2. Bahan 
Adapun bahan yang digunakan adalah sebagai berikut: plastik jenis 
PET (botol), oli, pasir, batu koral dan air. 
C. Rancangan Penelitian  
Rancangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah rancangan acak 
lengkap (RAL) yang terdiri dari 4 taraf perlakuan yaitu 5:5 ( 800 graam plastik 
dan 800 gram pasir), 6:6 (960 plastik dan 640 gram  pasir), 7:7 (1120 gram  
plastik dan 480 gram pasir), 8:2 ( 1280 plastik dan 320 pasir) dengan satu 
perlakuan untuk kontrol. Dapat dituliskan sebagai berikut:    untuk konsentrasi 
kontrol,    untuk konsentrasi 5:5 ,    untuk konsentrasi 6:4,    untuk konsentrasi 
7:7 dan    untuk konsentrasi 8:2. Setiap perlakuan diulangi sebanyak 3 kali 
pengulangan sehingga jumlah unit percobaan sebanyak 15 unit percobaan. 
Tabel 3.1 Perbandingan Bahan-Bahan Paving Block Tanpa Penambahan 
Plastik Jenis PET  
Perlakuan  Pasir (gram) Semen 
(gram) 
Air (mL) Batu Koral 
(gram) 






Tabel 3.2 Perbandingan Bahan- Bahan Pada Paving Block Dengan 







Pasir  (gram) 
Oli 




5 : 5 800 800 200 500 
6 : 4 960 640 200 500 
7 : 3 1120 480 200 500 
8 : 2        1280 320 200 500 
 
Tabel 3.3 Taraf Perlakuan Kadar Plastik Pada Paving Block Plastik Jenis 





I             II     III 
Kontrol    1   2   3                    
Kadar Plastik 5:5   1   2   2 
Kadar Plastik 6:6   1   2   3 
Kadar Plastik 7:7   1   2   3 
Kadar Plastik 8:2   1   2   3 
 
D. Cara Kerja 
Adapun cara kerja dari penelitian ini di adaptasi dari penelitian Indah 
Handayasari tentang pembuatan paving block berbahan dasar plastik jenis PET, 
semen, air dan cangkang kerang. Peneliti melakukan modifikasi cara kerja dengan 
menghilangkan semen, mengganti air menjadi oli untuk mempercepat proses leleh 
dari plastik jenis PET serta mengubah cangkang kerang menjadi batu koral 
sebagai bahan tambahan. Adapun cara kerja diantaranya : 
1. Tahapan persiapan alat dan bahan 
Tahapan ini meliputi persiapan alat dan bahan yang akan digunakan pada saat 
proses pembuatan paving block yang berbahan dasar sampah plastik jenis PET. 
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2. Tahapan pengambilan sampah PET 
Sebelum melakukan penelitian dilakukan mengambilan sampah jenis PET di 
TPS (Tempat Pembuangan Sementara). Sampah jenis PET meliputi botol air 
mineral maupun minuman yang lainnya. 
3. Tahapan pemotongan 
Sampah plastik jenis PET ang telah dikumpulkan, langkah selanjutnya adalah 
dilakukan tahapan pemotongan dari ukuran yang besar diubah menjadi ukuran 
yang kecil.  
4. Tahapan pemanasan 
Oli yang di dapat dari bengkel motor dipanaskan menggunakan kompor gas 
dengan pas 80-90 . 
5. Tahapan pencampuran 
Bahan bahan yang telah didapat seperti plastik jenis PET dicampurkan ke 
dalam oli panas 200 mL dan lakukan proses pengadukan, sehingga plastik yang 
ukurannya kecil berubah menjadi cair. Setelah mencair masukan pula bahan 
tambahan seperti batu kerikil dan pasir dengan perbandingan 1100 gram sampah 
plastik, 500 gram batu koral dan 200 gram pasir  sehingga hasil keseluruhan dari 
paving block 2000 gram dan diaduk hingga tercampur rata. 
6. Tahapan pencetakan  
Tahapan pencetakan ini peneliti menyiapakan alat cetak paving block dan 
dilakukan proses penuangan plastik yang telah tercampur bahan-bahan seperti: oli, 
plastik, batu krikil dan pasir. Lalu tuangkan bahan-bahan ke dalam alat cetak dan 
ratakan setiap permukannya hingga padat. 
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7. Tahapan pelepasan  
 Setelah mulai kering segera lepaskan paving block dari cetakan fungsi 
pelepasan ini bertujuan agar paving block tidak melekat pada cetakan. 
8. Tahapan pengeringan 
Setelah dilepasakan dari alat cetak masuk ketahapan pengeringan. Proses ini 
bertujuan untuk memperkuat  paving block agar tidak mudah pecah dan lebih 
tahan terhadap gesekan proses penjemuran ini berlangsung 3-4 hari.
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9. Tahapan Pengujian  
 Paving block yang telah jadi tadi lakukang namanya proses 
Pengujian Kuat Tekan, pengujian Penyerapan Air dan pengujian kekuatan Beban. 
a. Pengujian Kuat Tekan pada paving block dilakukan Penguji kuat tekan  
 pada umur 28 hari. Rumus perhitungan kuat tekan berdasarkan menggunakan
 faktor ketebalan untuk paving block dengan tali air dan ketebalan 60-65 mm. 
Pengujian ini akan dilaksanakan di laboratorium Bahan dan Konstruksi 
Program Studi Teknik Sipil Universitas Lampung. Uji kuat tekan Paving 
block dengan menggunakan rumus: 





P =  beban tekan, N 
L = Luas bidang tekan    
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b. Pengujian Penyerapan Air dimana paving block yang telah umur 28 hari 
ini di masukan kedalam air dan amati apakah paving block meresap air atau 
tidak. Pengujian ini akan di laksanakan di Laboratorium Bahan dan 
Konstruksi Program Studi Teknik Sipil Universitas Lampung. Pengujian daya 
serap air dapat dihitung dengan persamaan: 
Daya serap air = 
   
 
       
Keterangan: 
A = berat paving bock basah  
B = berat paving block kering.
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E. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah dengan menggunakan 
metode observasi dan dokumentasi, baik itu pada saat di Laboratorium UIN 
Raden Intan Lampung maupun pada saat proses pembuatan paving block. 
F. Teknik Analisis Data 
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif 
kuantitatif. Analisis kuantitatif adalah proses menemukan pengetahuan yang 
menggunakan data sebagai alat menemukan keterangan mengenai apa yang ingin 
diketahui. Analisis kuantitatif digunakan untuk mengolah data yang dihasilkan 
dari setaip taraf perlakuan pembuatan Paving block yang berdeda.  
G. Alur Kerja Penelitian 
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Pengambilan Sampah Jenis PET 
Tahapan Pemotongan Sampah Jenis PET 
Tahapan Pemanasan plastik  
Tahapan Pencampuran sampah jenis 
PET Dengan Pasir dan Batu Kerikil 
Tahapan Pencetakan Paving block 
 
Tahapan Pelepasan paving block 
Dari alat cetak 
Tahapan pengeringan 
Tahapan Pengujian Kuat Tekan , Pengujian Penyerapan Air dan 




HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai uji pembuatan 
paving block menggunakan campuran  limbah plastik jenis PET (polyethylene 
terephthalate) pada skala laboratorium, dimana paving block yang akan dilakukan 
uji sudah berumur 28 hari. Hasil pengamatan menunjukkan uji tekan dan uji serap 
air dari paving block. Seperti yang dapat dilihat dari tabel berikut. 
Tabel 4.1  Data Uji Serap Air Paving Block Berbahan Dasar Limbah Sampah 
Jenis PET (poly ethylene terephthalate) Pada Umur 28 Hari. 





1   1 10,80  
11,32   2 8,25 
  3 14,94 
2   1 8,19  
8,89   2 9,14 
  3 9,34 
3   1 7,83  
7.75   2 8 
  3 7,42 
4   1 6,37  
6.54 
 
  2 6,53 
  3 6,73 
5   1 3,47  
3.76   2 3,98 






Berdasarkan Tabel 4.1 di atas menunjukan bahwa hasil penyerapan air 
pada paving block yang menjadi kontrol (  ) rata-rata penyerapan airnya 
mencapai 11,32%, perbandingan    hasil tingkat rata-rata penyerapan dengan 
hasil 8,69%, pada perbandingan    menunjukan hasil rata-rata penyerapan dengan 
hasil 7,75%, sedang perbandingan    hasil rata-rata penyerapan 6,54% serta 
perbandingan    menunjukan hasil rata- -rata penyerapan dengan hasil 7,6%, hasil 
rata-rata penyerapan 6,3% serta perbandingan    menunjukan hasil rata-rata 
penyerapan 3%. Sehingga daya serap air paling rendah terdapat pada 
perbandingan   . Dapat ditarik kesimpulan bahwa semakin banyak plastik jenis 
PET (poly ethylene terephthalate) dan pasir yang di gunakan dalam pembuataan 
makan berpengaruh dalam tingkat penyerapan air.  
Hasil uji kuat tekan pada paving block berbahan dasar limbah sampah 
jenis PET (poly ethylene terephthalate) pada umur 28 hari menunjukkan 
perbandingan        ,   ,    dan   . Memiliki nilai kuat tekan paving block yang 











Tabel  4.2 Data Uji Kuat Tekan Pada Paving Block Berbahan Dasar Limbah 





























  1 2,93
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    Hancur  
  2 2,93
9 
93.53    28 19,53    Hancur  
  3 2,93
9 
93.53    28 20.00    Hancur  





93.53 28 22,11  
 
 21,40 
       Hancur 
 





93.53 28 21,59        Hancur 
 




93.53 28 20,56        Hancur 
 




93.53 28 21,59  
 
 20,04 
       Hancur 
 
  2 2,57
5 
93.53 28 19,53       Hancur 
  
  3 2,62
6 
93.53 28 19       Hancur 
 
4   1 2,77
5 
93.53 28 18,50  
 
17,99 
      Hancur 
 
  2 2,77
0 
93.53 28 17,99       Hancur 
 
  3 2,79
0 
93.53 28 17,47       Hancur 
 
5   1 2,85
1 
93.53 28 9,25  
 
9,76 
      Hancur 
 
  2 2,93
5 
93.53 28 10,28       Hancur 
 
 
  3 
2,86
3 




Dari tabel 4.2 di atas dapat kita lihat hasil pengujian kuat tekan pada 
paving block dengan campuran plastik jenis PET (Poly Ethylene Terephthalate) 
dengan 3 kali pengulangan dimana pada setiap perlakuan menunjukkan hasil yang 
berbeda beda, seperti pada perlakuan kontrol rata-rata nilai kuat tekannya 
mencapai 20,57 Mpa (Mega paskal), perbandingan    didapatkan rata-rata nilai 
kuat tekan mencapai 21,4 MPa, sedangkan pada perbandingan    memperoleh 
hasil mencapai 20,04 MPa, selanjutnya masuk ke variabel yang ketiga yaitu    
dapat diketahui rata-ratanya yaitu 17,99 MPa, varibel yang terakhir yaitu     
dapat kita lihat rata-ratanya mencapai  9,67 MPa. 
B. Pembahasan 
Pembuatan paving block menggunakan campuran plastik jenis PET (poly 
ethylene terephthalate) sebagai pengganti semen untuk menggantikan pelekat 
sedangkan dalam penambahan oli sebagi mempercepat terjadinya proses 
pelelehan pelastik dan pasir dan batu sebagai bahan tambahan dalam 
pembuatan paving block. Tanpa adanya campuran semen ini dimulai dari 
pengumpulan botol-botol air mineral dari jenis plastik golongan 1 PET (poly 
ethylene terephthalate) yang mana plastik diperoleh dari beberapa TPA yang 
berada di sekitaran bandar lampung khususnya sukarame dan sekitaran kampus 
UIN Raden Intan Lampung sampai dengan tahapan pengeringan selama kurang 
lebih 28 hari karna pada umur itulah paving block dikatan baik untuk dilakukan 
proses pengujian menurut SNI 03-0691-1996.  dan paving block siap untuk 
dilakukan pengujian. Dalam hal ini paving block yang dibuat oleh peneliti 
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berbentuk segi 6 dengan panjang setiap sisi 6 cm, ketebalan 6 cm dan luas 
permukaan 93,53    . Dapat kita lihat pada gambar 4.2 di bawah ini: 
 
Gambar 4.2 Paving block campuran plastik jenis PET 
 (poly ethylene terephthalate) 
 
Terdapat dua pengujian yang dilakukan pada paving block dengan bahan 
campuran plastik jenis PET ini yaitu uji daya serap air dan uji kuat tekan. Uji coba 
ini dilakukan di laboratorium bahan dan konstruksi, fakultas teknik universitas 
lampung. 
1. Uji Daya Serap Air 
Pengujian daya serap air bertujuan guna mengetahui seberapa besar paving 
dengan serat PET mampu menyerap air. Berdasarkan SNI 03-0691-1996 uji serap 
air  dilakukan dengan cara menganalisa sampel kering sesudah direndam.
25
 Proses 
perendaman paving block dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 
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Gambar 4.3 Uji Daya Serap Air 
 
Gambar 4.3 di atas menunjukkan proses perendaman paving block. 
Perendaman terhadap paving block tersebut selama kurang lebih 24 jam atau 
sehari semalam. Sebelum dilakukannya perendaman paving block tersebut di 
timbang pada saat kering setelah itu langsung direndam dengan air didalam 
suatu tempat. Paving block yang diuji daya serap airnya sudah berumur 28 hari 
dan terdapat satu perlakuan kontrol dengan variabel perlakuan (  ,   ,    dan 
  ) dan perlakuan kontrol (  ), masing-masing terdiri dari 3 sampel sehingga 
banyaknya sampel yang digunakan dalam pengujian ini adalah 15 paving 
block. Selelah dilakukan perendaman kemudian sampel diangkat dan dilakukan 
pengeringan lalu langkah terakhir ditimbang kembali. Hasil penimbangan awal 
dan setelah direndam kemudian dilakukan perhitungan sehingga didapat hasil 
yang terlihat pada tabel 4.1. Data tersebut menunjukkan bahwa pada perlakuan 
kontrol (  ) memperoleh nilai serap air yang cukup tinggi yaitu 11,34%. Dari 
hasil rata-rata tersebut daya sertap air pada perlakuan kontrol dapat 
digolongkan kedalam mutu D berdasarkan SNI 03-0691-1996 dan dapat 
digunakan sebagai taman dan penggun  aan yang lainnya. Daya serap air pada 
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perlakuan kontrol memperoleh nilai yang cukup tinggi, hal ini terlihat pada saat 
proses perendaman terdapat banyak gelembung udara yang manandakan 
banyaknya air yang meneyerap pada paving block tanpa tambahan plastik. 
Sedangkan pada variabel dengan 4 taraf perlakuan memiliki kriteria dan mutu 
yang berbeda-beda diantaranya: perlakuan (  ) memperoleh nilai rata-rata 
8,89% dan masuk kedalam mutu C artinya pada perbandingan (  ) dapat 
digunakan untuk pejalan kaki. Sedangkan perbandingan (  ) masuk ke dalam 
mutu B dan dapat digunakan sebagai perlataran parkir karena daya serap airnya 
mencapai 7,75%, dan pada perbandingan selanjutnya yaituu (  ) daya 
serapnya airnya yaitu 6,54% artinya masuk ke dalam mutu B dan bisa 
digunakan sebagai perlataran parkir. Kemudian perbandingan yang terakhir 
yaitu (  ) daya serap airnya yaitu 3,76% masuk ke dalam mutu A dapat 
digunakan untuk jalan. Masing-masing kriteria tersebut berdasarkan acuan dari 
SNI 03-0691-1996 dapat dilihat pada tabel 4.3 di bawah ini yang menunjukkan 















A 40 35 3 
B 20 17 6 
C 15 12,5 8 
D 10 8,5 10 




Temuan pada penelitian ini menunjukkan bahwa pada perbandingan    
merupakan perbandingan paling optimum karena mempunyai nilai daya serap air 
yang sedikit yakni mencapai 3,76%, (  ) merupakan perbandingan yang bahan 
campuran plastiknya paling banyak, maka dari serangkaian uji daya serap air 
dapat disimpulkan semakin besar bahan substitusi yang digunakan dalam hal ini 
ialah sampah plastik jenis PET maka semakin kecil persentase penyerapan air dari 
paving block. 
Hal ini sejalan dengan temuan sebelumnya yang dilakukan oleh  Indah 
Handayasari memperoleh hasil bahwa paving block dengan campuran plastik dan 
limbah cangkang kerang pada perbandingan 10%:10% didapatkan nilai presentase 
penyerapan sebesar 2,24%.
26
 Paving block yang memiliki kualitas yang baik ialah 
paving block yang daya serap airnya sedikit, dalam hal ini pada saat penambahan 
agregat kasar berupa limbah plastik jenis PET (Poly Ethylene Terephthalate) 
dengan beberapa perbandingan menunjukkan daya serap air yang lebih sedikit 
dibandingkan dengan paving block tanpa penambahan agregat kasar. 
Paving block merupakan komposisi bahan bangunan yang dibuat dari 
campuran semen portland atau bahan perekat hidrolis lainnya, air dan agregat 
dengan atau tanpa bahan tambahan lainnya yang tidak mengurangi mutu bata 
beton. Dalam penelitian ini melakukan suatu uji coba mengenai paving block 
dimana bahan dasar dari campuran paving tersebut ditambahkan limbah sampah 
plastik jenis PET. Paving block dalam penelitian ini tidak berbahan semen 
                                                             
26
 Handayasari Indah Dan Gita Puspa Artiani, “ Perbandingan Kuat Tekan Paving Block 
Ramah Lingkungan Berbasis Limbah Botol Plastik Lingkungan Berbasis Limbah Botol Plastik 
Kemasan Air Mineral Air Mineral Dengan Limbah Cangkang Kerang Dan Limbah Botol Kaca 




sehingga bahan dasarnya meliputi: pasir, plastik jenis PET (poly ethylene 
terephthalate), batu koral serta oli. Walaupun tanpa adanya semen di campuran 
bahan dari paving tersebut tidak mengurangi kuat dari paving pada umumnya. 
Karena perlu diketahui pada plastik PET (polyethylene terephthalate) yang 
digunakan terdapat serat fiber yang mempunyai banyak fungsi seperti halnya: 1. 
Meningkatkan kuat tarik beton, 2. Menambah ketahanan terhadap retak 




Serat PET (poly ethylene terephthalate) mampu memaksimalkan daya 
kuat pada paving block hal ini dikarenakan serat tersebut  berfungsi sebagai 
tulangan mikro yang tersebar merata di dalam paving, dimana serat ini 
menyalurkan tekanan-tekanan yang diterima paving keseluruh bagian paving. 
2. Uji Kuat Tekan  
Setelah dilakukannya uji daya serap air maka tahapan selanjutnya 
dilakukan pengujian kuat tekan pada paving block  yang dilakukan di 
laboratorium bahan dan konstruksi, Fakultas Teknik Universitas Lampung. Alat 
yang digunakan adalah Compression Testing Machine. Kuat tekan paving block 
adalah besarnya beban per satuan luas, yang menyebabkan benda uji beton hancur 
bila dibebani dengan gaya tekan tertentu yang dihasilkan oleh mesin tekan.
28
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Tahapan sebelum dilakukannya uji kuat tekan terlebih dahulu paving block 
ditimbang dengan timbangan digital yang terdapat di laboratorim tersebut. 
Kemudian mempersiapkan alat uji tekan dimana menambahkan beban untuk 
kemudian ditekan pada paving block. Untuk perlakuan kontrol  (  ) yaitu paving 
block dengan campuran (pasir, semen, koral, air) tanpa penambahan plastik 
dengan banyaknya sampel berjumlah 3 buah setelah dilakukan penimbangan 
selanjutnya langsung diuji kuat tekannya menggunakan alat yang sudah 
disediakan. Sedangkan untuk sampel dengan tambahan plastik sebelum diuji 
menggunakan alat Compression Testing Machine dicoba dengan alat bantu yang 
bernama reng, hal ini dimaksudkan apabila langsung menggunakan alat tekan 
yang biasanya digunakan hasil uji tekan tidak terbaca mengingat paving block 
yang dibuat oleh peneliti tidak menggunakan campuran bahan semen. Setelah 
diuji dengan bantuan alat tersebut, ternyata alat bantu tersebut tidak mendukung 
untuk melakukan pengujian, ini menandakan kuat tekan pada paving block ini 
memiliki nilai yang tinggi. Selanjutnya uji tekan dilakukan menggunakan alat 
pada umumnya dimana beban yang digunakan untuk menekan paving sebesar 
1500 kg atau 1,5 kuintal. Dapat kita lihat pada gambar di bawah ini alat bantu 




Gambar 4.3 Uji Kuat Tekan Menggunakan Alat Bantu Reng 
 
   Gambar 4.3 di atas menunjukkan pengujian paving block dengan alat 
bantu reng. Pada alat tersebut terdapat angka dan jarum penunjuk seperti jarum 
jam, alat ini dapat digunakan dengan cara melihat jarum yang bergerak seaarah 
jarum jam dengan satu kali putaran dan apabila jarum berputar lebih dari satu kali 
putaran hal itu menandakan pengujian harus dihentikan karena beban yang diuji 
melebihi kapasitas, dan apabila diteruskan alat uji akan mengalami kerusakan. 
Pada saat dilakukan pengujian jarum sempat bergerak mencapai angka 50, akan 
tetapi setelah itu jarum yang terdapat pada reng melebihi satu kali putaran 
sehingga pengujian dilanjutkan dengan menggunakan alat uji tekan pada 
umumnya yaitu Compression Testing Machine. Alat uji tekan ini dapat kita lihat 




Gambar 4.4 Pengujian Kuat Tekan Paving Block 
Dengan Alat Compression Testing Machine 
 
Gambar 4.4 tersebut menunjukkan pengujian kuat tekan paving block 
campuran bahan plastik jenis PET (Poly Ethylene Terephthalate). Prosedur kerja 
alat ini adalah sampel yang akan diuji berada di tengah dimana diatas sampel 
terdapat beban dan di bawah terdapat pula beban, dimana beban kapasitasnya 
lebih berat dibandingkan sampel yang kan diuji, permukaan atas dan bawah 
sampel haruslah rata hal ini bertujuan untuk mendukung perolehan data yang 
akurat,  sampel ditekan sampai jarum penunjuk angka bergerak dan sampel 
mengelami kehancuran karena tekanan dari beban. pengujian dinggap selesai 
apabila jarum penunjuk tidak bergerak lagi. Kemudian sampel yang hancur 
diangkat untuk dibersihkan dan kemudian diganti dengan sampel yang berikutnya, 
pengujian kuat tekan dialukan sebanyak sampel yang dibuat oleh peneliti yaitu 15 





Gambar 4.5 Sampel Yang Hancur Setelah Uji Kuat Tekan 
 
Berdasarkan hasil pengujian uji tekan paving block menggunakan 
campuran limbah plastik jenis PET (Poly Ethylene Terephthalate) dengan 4 
perbandingan (  ,   ,    dan   ) dan satu perlakuan kontrol dimana setiap 
perbandingan dilakukan pengulangan sebanyak 3 kali sehingga sampel yang 
digunakan untuk uji kuat tekan sebanyak 15 paving block. Nilai kuat tekan pada 
setiap perbandingan dapat kita lihat pada tabel 4.2, dari tabel tersebut dapat kita 
ketahui nilai rata-rata pada setiap perbandingan. Dimana pada perbandingan    
mencapai nilai 21,4 Mpa masuk kedalam mutu B dapat digunakan untuk 
perlataran parkir, perbandingan    mencapai 20,04 Mpa dan masuk ke dalam 
mutu B dapat di gunakan untuk pelataran parkir, perbandingan yang ketiga    
17,99 Mpa masuk kedalam mutu B dapat digunakan untuk pelataran parkir dan 
perbandingan yang terakhir yaitu    rata-rata kuat tekan yang dihasilkan 
mencapai 9,76 Mpa masuk kedalam mutu C dapat digunakan untuk pejalan kaki. 
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Sedangkan pada perlakuan kontrol (  ) diperoleh hasil rata-rata kuat tekan 
sebesar 20,57 Mpa dan masuk kedalam mutu B dapat digunakan untuk perlataran 
parkir. Dari serangkain uji kuat tekan serta nilai rata-rata setiap perlakuan dapat 
dilihat  pada perbandingan    merupakan perbandingan paling optimal hal ini 
dikarenakan pada perbandingan    mencapai nilai kuat tekan paling tinggi. 
Sehinga dapat disimpulkan bahwasanya plastik PET mempunyai serat yang kuat 
sama seperti semen terlihat pada perbandingan    dengan perbandingan antara 
plastik dan pasir dapat memperoleh nilai kuat tekan yang tinggi bahkan lebih 
tinggi pada paving block tanpa campuran plastik jenis PET. 
Temuaan ini sejalan dengan temuan sebelumnya yang dilakukan oleh Lalu 
Syamsul Hadi, dkk menunjukkan hasil bahwa  penggunaan serat PET dengan 
proporsi 0,4% dapat meningkatkan kuat tekan dari paving block sebesar 32,05% 
terhadap  paving block normal.
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Kuat tekan paving block dipengaruhi oleh bahan dasar yang menjadi 
campuran paving block tersebut. Yang mana pada paving block dengan 
menggunakan bahan campuran plastik jenis PET (Poly Ethylene Terephthalate) 
ini mempunyai kuat tekan yang tinggi. Hal ini dikarenakan adanya serat yang 
terdapat pada plastik jenis PET (poly ethylene terephthalate) yang sisebut serat 
fiber, dimana serat ini mampu menambah nilai kuat takan pada paving block yang 
dibuat peneliti. Serat PET (poly ethylene terephthalate) mempunyai fungsi 
sebagai tulangan mikro yang tersebar merata di dalam paving, dimana serat PET 
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(poly ethylene terephthalate) ini menyalurkan tekanan-tekanan yang diterima 
keseluruh bagian dari paving. Dengan adanya penyaluran tekanan ini dapat 
memaksimalkan kuat tekan dari paving. 
Pada paving block menggunakan campuran PET (poly ethylene 
terephthalate) ini mempunyai nilai kuat tekan yang paling tinggi pada 
perbandingan    dikarenakan  serat PET (poly ethylene terephthalate) melekat 
sempurna pada komponen paving dan serat tidak mengalami tumpang tindih 
dengan serat yang lain sehingga tidak mengurangi daya lekat dari bahan campuran 
yang lain dimana akan mempengaruhi kuat tekan paving. Kemudian pada 
perbandingan    merupakan perbardingan yang seimbang dimana banyaknya 
campuran plastik dan pasir dalam jumlah yang sama banyak sehingga daya lekat 
dan kuat dapat diteukan pada perbandingan ini. Perbandingan yang tidak 
seimbang seperti halnya campuran plastik yang terlalu banyak atau bahkan pasir 
yang digunakan terlalu sedikit dapat menyebabkan penurunan pada nilai kuat 
tekan. Paving  block dapat diklasifiksikan berdasarkankan nilai kuat takan dan 
daya serap airnya: 1. Paving block mutu A: digunakan untuk jalan, 2. Paving 
block mutu B: digunakan untuk perlatanran parkir, 3. Paving block mutu C: untuk 




Dari serangkaian uji paving block menggunakan campuran limbah plastik 
jenis PET (polyethylene terephthalate) baik uji daya serap air maupun uji kuat 
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tekan maka perbandingan     memenuhi kriteria syarat dan masuk ke dalam mutu 
B karena daya serap airnya mencapai 6,54% dan daya kuat tekan 17,99 MPa dan 
ddapa digunakan sebgai perlataran parkir. Kriteria ini  berdasarkan badan 
standarisasi nasional SNI 03-0691-1996. 
Plastik merupakan bahan organik yang mempunyai kemampuan untuk 
dibentuk keberbagai wujud, apabila terpapar panas dan tekanan. Plastik dapat 
berupa batangan, lembaran ataupun blok. Plastik juga berbentuk produk seperti 
botol, pembungkus makanan, pipa, peralatan makan, dan masih banyak lainnya. 
Semakin beragam bentuk dari plastik untuk memenuhi kebutuhan manusia 
mengakibatkan manusia tidak mampu membendung semakin menumpuknya 
sampah yang diakibatkan oleh plastik yang digunakan dalam kehidupan sehari-
hari. Plastik jenis PET sendiri memerlukan waktu sekitar 450 tahun lamanya agar 
bisa teruarai. Untuk itu Paving block ramah lingkungan berbasis limbah sampah 
plastik jenis PET (Poly Ethylene Terephthalate) ini dapat dijadikan alternatif guna 
mengurai sampah jenis plastik yang semakin hari semakin meningkat jumlahnya. 
Masyarakat pada umumnya kurang memperhatikan dalam pembuangan sampah-
sampah plastik seperti halnya membuang plastik ke dalam sungai dan tanah, yang 
mengakibatkan kesengsaraan alam. Mengapa demikian, karena sampah plastik 
yang ditimbun dalam tanah tidak dapat diuraikan oleh mikroorganisme 
menyebabkan mineral-mineral dalam tanah baik organik maupun anorganik 
semakin berkurang karena sulitnya untuk memperoleh makanan, begitu juga 
dengan fauna maupun tumbuhan, tanah yang menjadi tempat pembuangan sampah 
akan sulit dijumpai fauna dan tanaman disekitarnya dikarenakan minimnya 
53 
 
oksigen yang terdapat pada tanah sehingga sulitnya untuk bernafas dan akhinya 
mati  kemudian apabila di bakar hanya akan menjadi gumpalan dan menimbulkan 
bau yang tidak sedap dan dapat menimbulkan racun, ataupun hanyut dalam 
perairan maka yang akan terjadi adalah pemanasan global yang berdampak pada 
kehidupan manusia itu sendiri, serta berdampak pula pada hewan laut yang 
menelan sampah plastik yang terbawa ke laut.
31
   
Dampak plastik terhadap lingkungan merupakan akibat negatif yang harus 
ditanggung alam. Dampak ini ternyata sangat signifikan. Sebagaimana yang 
diketahui, plastik yang mulai digunakan sekitar 50 tahun yang silam, kini telah 
menjadi barang yang tidak terpisahkan dalam kehidupan manusia. Diperkirakan 
ada 500 juta sampai 1 milyar kantong plastik digunakan penduduk dunia dalam 
satu tahun. Ini berarti ada sekitar 1 juta kantong plastik per menit. Untuk 
membuatnya, diperlukan 12 juta barel minyak per tahun, dan 14 juta pohon 
ditebang. Sebagaimana firman Allah SWT yang berbunyi: 
  ةُِحٌ َيُ َ َّاللَّ َُّ ِإ ِضَْرْلْا ًِف َداََسفْىا ِغَْثذ َيُ َٗ  َلٍْ َِىإ ُ َّاللَّ َِ َسَْحأ ا ََ َم ِِسَْحأ َٗ َِ ٌِذِسْف َُ ْىا 
Artinya : “Berbuat baiklah (kepada orang lain) sebagaimana Allah telah berbuat 
baik kepadamu, dan janganlah kamu berbuat kerusakan di (muka) 
bumi. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang berbuat 
kerusakan. (QS. Al-Qashash :77)” 
Konsumsi berlebih terhadap plastik, pun mengakibatkan jumlah sampah 
plastik yang besar. Karena bukan berasal dari senyawa biologis, plastik memiliki 
sifat sulit terdegradasi (non-biodegradable). Plastik diperkirakan membutuhkan 
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waktu 100 hingga 500 tahun hingga dapat terdekomposisi (terurai) dengan 
sempurna. Sampah kantong plastik dapat mencemari tanah, air, laut, bahkan 
udara, hal ini sejalan dengan firman Allah SWT dalam Quran surat Al- Annam 
ayat : 141 yaitu: 
 ْس َُ ْىا  ةُِحٌ َيُ ُ َِّّٔإ ْاُ٘فِزُْسذ َيُ َٗ َِ ٍِفِز 
Artinya:“Dan janganlah kamu berlebih-lebihan. Sesungguhnya Allah tidak 
menyukai orang yang berlebih-lebihan”. (QS. Al-An’am :141) 
Kantong plastik terbuat dari penyulingan gas dan minyak yang disebut 
ethylene. Minyak, gas dan batu bara mentah adalah sumber daya alam yang tak 
dapat diperbarui. Semakin banyak penggunaan palstik berarti semakin cepat 
menghabiskan sumber daya alam tersebut. Fakta tentang bahan pembuat plastik, 
(umumnya polimer polivinil) terbuat dari polychlorinated biphenyl (PCB) yang 
mempunyai struktur mirip DDT. Serta kantong plastik yang sulit untuk diurai oleh 
tanah hingga membutuhkan waktu antara 100 hingga 500 tahun. Akan 
memberikan akibat antara lain: 
1. Tercemarnya tanah, air tanah dan makhluk bawah tanah. 
2. Racun-racun dari partikel plastik yang masuk ke dalam tanah akan 
membunuh hewan-hewan pengurai di dalam tanah seperti cacing. 
3. PCB yang tidak dapat terurai meskipun termakan oleh binatang maupun 
tanaman akan menjadi racun berantai sesuai urutan rantai makanan. 
4. Kantong plastik akan mengganggu jalur air yang teresap ke dalam tanah. 
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5. Menurunkan kesuburan tanah karena plastik juga menghalangi sirkulasi 
udara di dalam tanah dan ruang gerak makhluk bawah tanah yang mampu 
meyuburkan tanah. 
6. Kantong plastik yang sukar diurai, mempunyai umur panjang, dan ringan 
akan mudah diterbangkan angin hingga ke laut sekalipun. 
7. Hewan-hewan dapat terjerat dalam tumpukan plastik. 
8. Hewan-hewan laut seperti lumba-lumba, penyu laut, dan anjing laut 
menganggap kantong-kantong plastik tersebut makanan dan akhirnya mati 
karena tidak dapat mencernanya. 
9. Ketika hewan mati, kantong plastik yang berada di dalam tubuhnya tetap 
tidak akan hancur menjadi bangkai dan dapat meracuni hewan lainnya. 
10. Pembuangan sampah plastik sembarangan di sungai-sungai akan 
mengakibatkan pendangkalan sungai dan penyumbatan aliran sungai yang 
menyebabkan banjir 
Untuk menanggulangi sampah plastik beberapa pihak mencoba untuk 
membakarnya. Tetapi proses pembakaran yang kurang sempurna dan tidak 
mengurai partikel-partikel plastik dengan sempurna maka akan menjadi dioksin di 
udara. Bila manusia menghirup dioksin ini manusia akan rentan terhadap berbagai 
penyakit di antaranya kanker, gangguan sistem syaraf, hepatitis, pembengkakan 
hati, dan gejala depresi. Untuk itu dibutuhkan daur ulang yang dapat 
dimanfaatkan kembali oleh masyarakat. 
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Daur ulang merupakan proses pengelolaan kembali barang-barang yang 
dianggap sudah tidak mempunyai nilai ekonomis lagi melauli proses fisik maupun 
kimiawi atau kedua-keduanya sehingga diperoleh produk yang dapat 
dimanfaatkan atau diperjual belikan lagi.
32
 Mengelolah kembali limbah plastik 
adalah salah satu upaya untuk menghindari pencemaran oleh limbah tersebut. 
Mengingat masih terbatasnya pengetahuan masyarakat mengenai pengelolaan 
sampah khususnya sampah plastik jenis PET (Poly Ethylene Terephthalate) yang 
mana sampah plastik ini merupakan jenis sampah yang menjadi icon utama 
permasalahan yang sedang menguncang dunia dikarenakan jumlahnya semakin 
banyak dan tidak dapat diurai dalam waktu yang cepat, untuk itu dibutuhkan 
kreatifitas dan pengelolaan yang berkelanjutan sepeti halnya pembuatan paving 




Pengetahuan dapat diartikan sebagai hasil dari kontruksi kognitif melalui 
kegiatan individu dengan membuat struktur kategori, konsep, dan skema yang 
diperlukan untuk membentuk pengetahuan tersebut.
34
 Oleh karena itu 
pengetahuan sangat dibutuhkan untuk mengetahui bahayanya dampak sampah 
plastik terhadap lingkungan. Sebaiknya ditanamkan sejak dini kepada generasi 
penerus bangsa atau disebut juga peserta didik dengan cara menyampaikan 
pengetahuan tentang bagaimana cara mengelola sampah secara benar sesuai 
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dengan jenis sampahnya. Seperti sampah plastik yang membutuhkan waktu yang 
cukup lama agar bisa terurai dibutuhkan pengetahuan serta kreativitas untuk 
menjadikan plastik buangan menjadi barang yang bisa digunakan kembali. 
Sebagaimana firman Allah SWT yaitu: 
 َِّ ٍَُْْٖ َت ُز ٍْ َْلْا ُه ََّزََْرٌ َِّ َُٖيْث ٍِ  ِضَْرْلْا َِ ٍِ َٗ  ٍخا َٗ ا ََ َس َعْثَس ََقيَخ يِذَّىا ُ َّاللَّاَُ٘ َيَْعِرى  
 ا ًَّ ْيِع ٍء ًْ َش ِّوُِنت َطاََحأ َْذق َ َّاللَّ َُّ َأ َٗ  ٌزٌَِذق ٍء ًْ َش ِّوُم  َىيَع َ َّاللَّ َُّ َأ  
Artinya: “Allah-lah yang menciptakan tujuh langit dan seperti itu pula bumi. 
Perintah Allah berlaku padanya, agar kamu mengetahui bahwasanya Allah Maha 
Kuasa atas segala sesuatu, dan sesungguhnya Allah ilmu-Nya benar-benar 
meliputi segala sesuatu” (At-Thalaq:12) 
Dari penelitian mengenai uji coba pembuatan paving block menggunakan 
campuran limbah plastik jenis PET (polyethylene terephthalate) ini merupakan 
kretifitas yang jarang ditemui sebelumnya dan belum banyak diketahui oleh 
masyarakat pada umunya. Masyarakat sebelumnya sudah mengetahi beberapa 
cara pengelolahan sampah plastik dengan menjadikan plastik bahan kerajinan 
tangan seperti tas, tirai dan lain sebagainya, masyarakat belum banyak mengetahui 
bahwasanya plastik juga bisa dijadikan salah satu bahan konstruksi dengan 
menjadi bahan tambahan. Paving block dengan plastik ini tidak bisa diragukan 
kekuatannya seperti paving block pada umunya dengan menggunakan semen 
sebagai penguat. Karena dari penelitian ini maupun penelitian sebelumnya 
menunjukkan bahwa paving block dengan menggunakan serat yang terdapat pada 
plastik dapat meningkatkan kuat tekan pada paving.  
Penelian ini mempunyai kelebihan diantaranya mampu menjadi salah satu 
alternative untuk mengurangi jumlah sampah plastik jenis PET  sebagai salah satu 
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bahan konstruksi yaitu paving block yang ramah lingkungan dan dapat digunakan 
sebagai pengerasan jalan, taman maupun perlataran parkir. Selain kelebihan 
Peneliti juga menyadari bahwa masih banyaknya kekurangan yang menjadi 
kendala dalam berlangsungnya pembuatan paving block salah satunya masih 
minimnya peralatan yang digunakan peneliti sehingga memakan waktu yang 
cukup lama dan membutuhkan tim yang lumayan banyak  dalam hal pemotongan 
botol plastik menjadi bagian yang lebih kecil  
Dalam penelitian ini memperoleh hasil bahwa dalam uji coba pembuatan 
paving block menggunakan campuran limbah plastik jenis PET (Poly Ethylene 
Terephthalate) dalam skala laboratorium pada perbandingan    merupakan 
perbandingan yang mempunyai nilai kuat tekan yang paling tinggi  dan    
merupakan perbandingan dengan daya serap air rendah, kemudian perbandingan 
yang paling optimum terdapat pada perbandingan    karena memenuhi syrat mutu 
dan ketentuan paving SNI. Sehingga dapat disimpulkan paving block dengan 
campuran limbah plastik jenis PET mempunyai daya serap rendah dan kuat tekan 











KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Dapat ditarik kesimpulkan bahwa pembuatan paving block 
menggunakan campuran plastik jenis PET (Poly Ethylene Terephthalate) 
terdapat beberapa tahapan yaitu tahapan persiapan alat dan bahan, 
pengambilan sampah PET (poly Ethylene terephthalate), tahapan 
pemotongan, tahapan pemanasan, tahapan pencampuran, tahapan 
pencetakan, tahapan pelepasan serta tahapan pengeringan. Penelitian ini 
menggunakan rancangan acak lengkap (RAL) dengan 4 taraf perlakuan, 
yaitu      ,   ,    dan     dengan satu perlakuan kontrol (  ).  
B. Saran  
1. Untuk penelitian selanjurnya peneliti memberikan saran untuk lebih 
memfokuskan pembuatan paving block dengan menggunkan campuran 
limbah plastik jenis PET pada perbandingan    karena pada 




 DAFTAR PUSTAKA 
 
Anita Christine Sembiring, dan Jetri Juli Saruksuk,” Uji Kuat Tekan Dan Serap Air 
Pada Paving Block Dengan Bahan Kasir Kasar, Batu Kacang, dan Pasir Halus”, 
Jurnal Ilmiah Teknik Industry Prima, Vol. 1, Nomor. 1,(2017) 
 
Anwar, Chairul. Hakikat Manusia dalam Pendidikan: Sebuah Tinjauan Fiosofis. 
Yogyakarta: Suka-Press. 2014 
 
Anwar, Chairul. Teori Pendidikan Klasik Hingga Kontemporer Formal dan 
Penerapan dalam Pembelajaran. Yogyakarta: Ircisod.2017 
 
Argo Wibowo,”Perbandingan Kuat Tekan Dan Serapan Air Paving Block Hydraulic                                                   
Dengan Variasi Campuran Semen”, Jurnal Biologi, Vol. 1, No. 1, (2017) 
 
Fadhilah Arief, “Kajian Pengelolahan Sampah Kampus Jurusan Arsitektur Fakultas 
Teknik Universitas Diponogoro”. Jurnal Biologi, Volume 11, No. 02, (2011) 
 
Herlina, Eko Kuswanto, dan Syofnidah Ifriyanti,” Identifikasi Sampah Rumah 
Tangga Pada Masyarakat Kecamatan Sukarame, Kota Bandar Lampung”, 
Prosiding SNSMAIP III, Vol.1, No. 1 (2012) 
 
https://www.kompasiana.com/elhasani_enha/55/go-green-indonesiaku (diakses 8 mei 
2019 pukul 20:46 WIB) 
 
https://tafsirq.com/5-Al-Maidah/ayat-64#tafsir-jalalayn (diakses 8 mei 20019 pukul 
21:00 WIB) 
 
Handayasari,Indah, dan Gita Puspa Artiani, ”Perbandingan Kuat Tekan Paving Block 
Ramah Lingkungan Berbasis Limbah Botol Plastik Kemasan Air Mineral 
Dengan Limbah Cangkang Kerang Dan Limbah Botol Kaca Sebagai Bahan 
Substitusit Terhadap Semen, Construction And Material”, Jurnal Biologi,Vol. 
1, No. 1, (2019) 
 
Jimmyanti Hendrik, “Pengaruh Sampah Plastik Dan Abu Sekam Padi Terhadap Kuat 
Geser Tanah Lempung Lunak”, Jurnal Teknik Sipil Dan Lingkungan,  Vol. 2,  
No. 4, (2014)  
 
Lalu Syamsul Hadi,”Pemanfaatan Limbah Plastik Polyethylene Terepthalate (PET) 
Untuk  Bahan Tambahan Pembuatan Paving Block”, Jurnal Univeritas 
Mataram, Vol. 1, No.1 (2018) 
Okatama irvan, ”Analisa  Peleburan  Limbah Plastik Jenis Polyethylene  
Terphtalate  (PET) Menjadi Biji Plastik Melalui  Pengujian Alat Pelebur 
Plastik”, Jurnal Teknik Mesin, Vol. 05, No. 23, (2016) 
 
Pramiati, dan Purwaningrum,”Upaya Mengurangi Timbulan Sampah Plastik Di 
Lingkungan”, JTL,Vol. 8 No.2, (2016) 
 
Rinjani Ersila Devy,dkk, ”Pemberdayaan Kelompok PKK Dalam Pengelolaan 
Sampah Plastic Menjadi Produk Kerajinan Tangan, Pemberdayaan Kelompok 
PKK, Jurnal Abdi Mas Unhawas, Vol. 1, No 1, (2016) 
 
Setiadi Amos,“Studi Pengelolaan Sampah Berbasis Komunitas pada Kawasan 
Permukiman Perkotaan di Yogyakarta”, Jurnal Wilayah Dan Lingkungan, Vol. 
3, No. 1,(2015) 
 
Sibuea Arif Rasmandan, dan Johannes Tarigan, “Pemanfaatan Limbah Botol 
Plastik Sebagai Bahan Eco Plafie (Economic Plastic Fiber) Paving Block 
Yang Berkonsep Ramah Lingkungan Dengan Uji Tekan, Uji Kejut dan 
Serapan Air”, Jurnal Biologi, Vol. 1,No.1, (2016) 
 
Sudomo,dkk, “Optimalisasi Sistem Pengelolaan Sampah Di Lingkungan Kampus 
Universitas Diponegoro Tembalang: Upaya Menuju Undip Eco-
Campus” , Jurnal Biologi,Vol. 1, No. 1, (2016) 
 
Wawancara dengan Bapak Dailin selaku kepala kebersihan Universitas Islam Negeri 
Raden Intan Lampung 19 Maret 2019, Universitas Islam Negeri Raden Intan 
Lampung. 
 
Wawancara dengan Bapak Setiawan Batin selaku kepala TPA Bakung, tanggal 9 
April 2019 di kantor TPA Bakung Teluk Betung Barat, Bandar Lampung 
 
Yasa I Wedana, ”Manajemen Risiko Operasional Dan Pemeliharaan Tempat 
Pembuangan Akhir (TPA) Regional Bangli Di Kabupaten Bangli”, Jurnal 
Spektran , Vol. 1, No. 2, (2013) 
 
 
 
